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Sanksi Pelanggaran Pasal 22
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002

tang Hak Cipta:

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat(1)
dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing palin
singkat (satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00
(satu jurta rupiah), atau pidana penjara paﬁng lama 7 (tujuh) tahun
dan/ atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar
rupiah).

Barangsiapa  dengan  sengaja  menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang
hasil pelanggaran Hak Cipra atau Hak Terkairt sebagaiman dimaksud
pada ayat (1) dipidana dengan penjara paling lama 5 (lima) tahun
dan/ atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak
sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit.
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FUNGSI PSIKOLOGIS MAKEUP
DAN KEPRIBADIAN

Yulita Congadi, Srisiuni Sugoto, & Listyo Yuwanto

Wz akeup memiliki dua fungsi yaitu fungsi fisik dan
psikologis. Fungsi fisik berfokus pada membuat fisik

menjadi menarik. Fungsi psikologis terdiri atas dua yaitu fungsi
seduction dan camouflage. Fungsi seduction membuat diri menjadi
lebih menarik sedangkan fungsi camouflage untuk menutupi
kekurangan diri. Penelitian Korichi, Pelle-de-Queral, Gazano,
dan Aubert (2008) memberikan inspirasi pada penulis tentang
penggunaan makeup pada perempuan yang memiliki profesi dituntut
menggunakan makeup agar tampil menarik salah satunya adalah

seles promotion girls (SPG) dikaitkan dengan tipe kepribadian.

The Big Five Factor Personality merupakan salah satu teori
yang membahas tentang lima konstruk sifat kepribadian yang
terdiri atas extraversion, agreeableness, openness, conscientiousness, dan
neuroticism (McCrae & Costa Jr, 2003). Setiap individu memiliki
lima sifat atau dimensi kepribadian, namun pada setiap dimensi
memiliki tingkat yang berbeda-beda.

Extraversion berkaitan dengan sosiabilitas individu. Tingkat
extraversion yang tinggi disebut exzravert, tingkat extraversion yang
rendah disebut dengan introvert, sedangkan individu yang memiliki
tingkat extraversion yang sedang disebut dengan ambivert. Ciri-
ciri individu ekstravert senang bersama orang lain, asertif, mudah
bergaul, banyak bicara, dan bisa menjadi sosok dominan. Individu

33|



d_’f‘tmg_\'f Prikologis Makeup dan Kepribadian

yang memiliki kepribadian ambivert memiliki ciri-ciri mudah
beralih dari bekerja bersama orang lain ke bekerja mandiri, terlalu
banyak bekerja mandiri atau bersama orang lain dapat menyebabkan
mengalami kebosanan. Individu dengan ciri introvert menyenangi
bekerja sendiri, pendiam, serius, dan menjaga hal-hal yang sifatnya
pribadi, atau kurang terbuka.

Agreeableness  berkaitan  dengan  derajat  kemampuan
penyesuaian terhadap orang lain. Individu yang memiliki skor
tinggi pada dimensi agreeableness disebut dengan adapter ciri-cirinya
bersikap toleran, menerima, setuju, menghargai orang lain, bersikap
bersahabat, dan bekerja secara optimal dalam kondisi kelompok
yang harmonis. Individu yang memiliki skor sedang disebut
dengan negotiator, ciri-cirinya bisa beralih dari sikap kompetitif dan
kooperatif dnegan mudah, puas dengan identiras diri, bekerja sama
baiknya dalam kelompok ataupun sendiri. Individu yang memiliki
skor rendah disebut dengan challenger, berinteraki dengan orang
lain secara kompetitif, ngotot, mengikuti gaya, selera, dan pendapat

pribadi.

Opennessmembahas tentangbagaimana individu terbukaatau
tidak dengan pengalaman atau sesuatu yang sifatnya baru. Individu
yang memiliki skor tinggi disebut explorer, cirinya terbuka terhadap
pengalaman, pemikiran, metode baru, dan memiliki keingin tahuan
yang tinggi. Individu yang memiliki skor sedang disebut dengan
moderate, artinya bisa bertindak berani jika didukung oleh bukdi
yang jelas dan kuat, bersikap positif pada pembaharuan. Individu
yang memiliki skor rendah disebut dengan preserver, cirinya senang
dengan tugas yang rutin, aman, hal-hal yang praktis, serta realistis.

Conscientiousness menggambarkan tentang derajat motivasi
berprestasi atau mencapai hasil yang baik. Individu yang memiliki
conscientiousness tinggi disebut focused, cirinya bekerja seprodukrif
mungkin dengan kualitas kerja yang baik, menyelesaikan tugas
hingga selesai, pekerja keras, memiliki persiapan dan organisasi kerja
yang baik. Individu yang memiliki conscientiousness sedang disebut
balanced, cirinya menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi

34 Listyo Yuwanto



Fungsi Psikologis Makeup dan Iepriliud}'dni
I

dan tuntutan kerja, ambisius namun menikmati waktu luang, bisa
berganti prioritas bila terdapat tugas baru. Individu yang memiliki
conscientiousness rendah cirinya mencapai tujuan secara santai,
kurang senang dituntut dengan perencanaan yang ketat.

Neuroticism berkaitan  dengan bagaimana individu
menghadapi situasi menekan atau derajat respon emosional terhadap
stres. Individuyang memiliki zeuroticism tinggi mudah tegang, merasa
tertekan, bertindak kurang terkendali, sensitif atau peka terhadap
perubahan kondisi eksternal, dan mudah patah semangat atau
stres bila menghadapi tekanan. Individu yang memiliki neuroticism
sedang disebut dengan resilient ciri-cirinya bersikap tenang dalam
kondisi normal namun berubah menjadi merasa tertekan ketika
dalam kondisi tertekan atau perubahan yang sifatnya tidak terduga.
Individu yang memiliki neuroticism rendah cenderung tenang dalam
menangani kondisi tertekan dan bertindak dengan terkendali dalam
kondisi tertekan, dan tidak mudah mengalami tekanan.

SPG adalah seseorang yang bekerja untuk sebuah
perusahaan dengan melakukan satu atau beberapa aktivitas, yaitu
mempromosikan dan mendemokan produk, berkomunikasi,
melayani dan mengumpulkan informasi, dengan tujuan membangun
niat atau menyampaikan pesan kepada konsumen (Kotler &
Amstrong, 1997). Berdasarkan pengertian SPG terseburt, dapat
dikatakan bahwa, SPG dituntut untuk dapat berkomunikasi dan
melayani konsumen, dalam hal ini tipe kepribadian yang terkait
dengan kegiatan SPG tersebut adalah tipe kepribadian ektraversi,
yaitu individu yang memiliki emosi positif, senang berinteraksi,
aktif, dan terlihat gembira (Bakker, Van Der Zee, Lewing, & Dollar,
20006).

SPG juga dituntut bersosialisasi dengan banyak konsumen
dalam suatu periodik waktu yang sama, yang umumnya konsumen
tersebut memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda-beda. Tipe
kepribadian yang berhubungan dengan tuntutan pekerjaan tersebut
adalah tipe kepribadian openness dan agreeableness. Karakreristik tipe
kepribadian openness yaitu keberagaman ketertarikan, kesediaan

Fungsi Psikologis Makeup
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untuk menerima ide baru, cara pemikiran yang fleksibel, keahlian
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan kecenderungan untuk
mengembangkan ide dan tujuan yang idealis (Bozionelos, 2003; Yee,
2002). Tipe kepribadian agreeableness yaitu individu yang memiliki

sifat yang ramah, rendah hati, dan memerhatikan kepentingan
orang lain (Bakker, Van Der Zee, Lewing, & Dollar, 2006). SPG
juga dituntut dapat mengumpulkan informasi mengenai produk
yang mereka tawarkan, dalam hal ini tipe kepribadian yang
berkaitan dengan aktivitas SPG tersebut adalah tipe kepribadian
conscientiousness, yaitu individu yang memiliki disiplin diri, berjuang
keras untuk mencapai prestasi, dan memiliki kompetensi (Costa,
McCrae, & Dye dan McCrae & Costa, disitat dalam Bakker et al.
20006).

Hasil penelitian pada 100 SPG menunjukkan adanya fungsi
psikologis makeup kombinasi antara seduction-camouflage. Fungsi
psikologis makeup seduction-camouflage menggambarkan individu
belum sepenuhnya merasa dirinya menarik baik secara fisik ataupun
psikis. Subjek penelitian yang menggunakan makeup sebagai fungsi
seduction, (68% dari 100 orang subjek) mayoritas memiliki tipe
kepribadian extraversion yang masuk dalam kategori sangat tinggi
(52.9%), kepribadian agreeableness juga kategori sangat tinggi
(67.6%), kepribadian conscientiousness kategori kategori tinggi
(63.2%), openness kategori tinggi (47.1%), namun neuroticism

kategori rendah (47.1%).

Subjek penelitian yang menggunakan makeup sebagai fungsi
camouflage (12% dari 100 orang subjek), mayoritas memiliki tipe
kepribadian extraversion kategori tinggi (52,9%), dan neuroticism
kategori tinggi (66.7%), serta subjek memiliki tipe kepribadian
conscientiousness kategori sedang (66.7%), openness kategori sedang
(58.3%), dan agreeableness kategori tinggi (66.7%). Subjek yang
menggunakan makeup sebagai fungsi camouflage-seduction (20%
dari 100 subjek), umumnya memiliki tipe kepribadian extraversion
kategori sedang (30%), neuroticism kategori sedang (65%),
conscientiousness kategori sedang (45%), agreeableness kategori tinggi
(58.3%), dan openness kategori sangat tinggi (35%).
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Fungsi Psikologis makeup Seduction

Subjek yang menggunakan makeup sebagai fungsi seduction,
menggunakan makeup untuk mendukung citra diri positif subjek
(fungsi seduction). Subjek umumnya lebih menyukai diri subjek
apa adanya dan menilai dirinya telah menarik meskipun tanpa
menggunakan makeup. Subjek sales promotion girls menganggap
wajah natural lebih baik daripada wajah yang menggunakan
makeup, sehingga subjek umumnya hanya menggunakan makeup
ketika bekerja, yaitu selama 6-9 jam setiap hari (84% dari 100
orang subjek). Bagi subjek, makeup hanyalah untuk mendukung
penampilan fisik subjek agar telihat lebih menarik (80.9% dari
68 orang subjek). Berdasarkan fungsi makeup subjek penelitian,
dapat dikatakan, subjek adalah individu yang menampilkan diri
apa adanya, sehingga dalam beraktivitas, umumnya subjek lebih
memiliki emosi positif.

Subjek penelitian yang memiliki fungsi seduction sebagian
besar memiliki karakteristik extraversion yang tinggi. Karakteristik
subjek penelitian yang aktif berbicara, ramah, senang bersosialisasi,
dan bersemangat sesuai dengan tugas seorang SPG yang dituntut
untuk mencari konsumen, berkomunikasi dan menjual produk,
sehingga umumnya subjek menerima salary yang lebih besar, karena
dapat selalu mencapai target penjualan (60.3% dari 68 orang subjek)
dengan sering menawarkan dan menjual produk (55.9% dari 68
orang subjek).

Hal ini juga didukung dengan tpe kepribadian
conscientiousness subjek yang kategori tinggi (63.2% dari 68
orang subjek). Tipe kepribadian agreeableness mayoritas subjek
juga kategori sangat tinggi (67.6% dari 68 orang subjek). Hal ini
didukung dengan karakteristik subjek yang aktif berbicara dan
senang bersosialisi, sehingga umumnya subjek dapat bekerja sama
dengan baik dengan rekan kerja subjek (56% dari 91 orang subjek)
dan dapat beradaprasi dengan baik (58.4% dari 89 orang subjek).
Selain itu, dalam mengikuti training, subjek mau menerima dan
mendengarkan materi #raining dengan baik (56% dari 100 orang
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subjek). Hal yang sama juga dapat dilihat pada tipe kepribadian

openness sebagian besar subjek penelitian yang kategori tinggi
(47.1% dari 68 orang subjek). Ide-ide subjek umumnya dituangkan
ketika mengikuti #raining, subjek biasanya memberikan ide-ide baru
dan aktif bertanya (39% dari 41 orang subjek). Selain itu, ketika
berkerja sama dengan rekan kerja subjek, subjek juga biasanya
memberikan ide-ide baru kepada rekan subjek (34% dari 100 orang
subjek). Karakteristik subjek yang terbuka, didukung juga dengan
kesenangan subjek bersosialisasi dan aktif berbicara, umumnya
membuat subjek mudah beradapatasi dengan lingkungan (43.8%
dari 89 orang subjek). Lain halnya dengan empat tipe kepribadian
subjek yang kategori tinggi, tipe kepribadian neuroticism mayoritas
subjek penelitian kategori rendah (47.1% dari 68 orang subjek). Hal
ini sejalan dengan karakrteristik subjek yang memiliki tipe extraversion
kategori sangat tinggi yang menunjukkan emosi positif (Bakker, Van
Der Zee, Lewing, & Dollar, 2006).

Fungsi Psikologis makeup Camouflage

Umumnya, subjek yang menggunakan makeup sebagai
fungsi camouflage, selain untuk meningkatkan penampilan fisik agar
terlihat menarik (75% dari 12 orang subjek), subjek memiliki masalah
pada wajah schingga menggunakan makeup untuk menutupi hal
tersebut. Seorang perempuan dapat menggunakan kosmetika untuk
menyembunyikan hal-hal yang tidak disukai (Scott, 2007). Menurut
Jourard (sitat dalam Scott 2007), ketika seseorang tidak menyukai
tubuh mereka karena tidak sesuai dengan norma-norma fungsi atau
penampilan, bukti-bukti menunjukkan ada kecemasan, rasa tidak
aman, dan harga diri yang rendah pada diri individu tersebut dan
saling berhubungan. Hal ini sejalan dengan subjek penelitian yang
umumnya memiliki tipe kepribadian neuroticism kategori tinggi
(66.7% dari 12 orang subjek). Lain halnya dengan subjek yang
menggunakan makeup sebagai fungsi seduction yang umumnya
memiliki emosi positif, subjek yang menggunakan makeup
sebagai fungsi camouflage umumnya memiliki atau kecenderungan
mengalami emosi negatif.
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Berbeda dengan sebagian besar subjek yang menggunakan
makeup sebagai fungsi seduction, yang memiliki tipe extraversion
kategori sangat tinggi (52.9% dari 68 orang subjek), mayoritas subjek
yang menggunakan makeup sebagai fungsi caimouflage memiliki tipe
kepribadian extraversion kategori rendah dan sedang (masing-masing
47.1% dari 12 orang). Hal ini sejalan dengan karakteristik subjek
yang mengalami kecemasan sosial. Subjek yang mudah merasa
cemas, umumnya lebih memilih untuk menjaga jarak dengan orang
lain, sehingga subjek lebih memilih untuk tidak banyak berbicara
sehingga terlihat tenang dan pemalu. Hanya, walaupun dalam diri
subjek ada kecemasan-kecemasan dalam berperilaku dan bertindak,
tetapi terdapat pula sebagian besar subjek yang memiliki kepribadian
extraversion kategori sedang (47.1% dari 12 orang subjek). Salah satu
faktor yang mungkin menyebabkan hal ini adalah situasi. Menurut
Robbins (2008) kepribadian individu pada umumnya bersifat stabil
dan konsisten, tetapi kepribadian itu akan berubah dalam situasi
yang berbeda. Seperti yang telah dijelaskan, subjek yang bekerja
sebagai SPG bertugas mencari calon konsumen, berkomunikasi, dan
menjual produk (Kotler, 1987). Tugas-tugas subjek ini menuntut
subjek agar senantiasa aktif berbicara dan bersosialisasi dengan orang
lain. Jika subjek tetap memertahankan perilaku subjek yang menjaga
jarak dengan orang lain, pendiam, dan bahkan mengucilkan diri,
maka subjek tentu tidak akan bisa mendapatkan calon konsumen
sehingga subjek tidak dapat menjual produk. Oleh karena itu, subjek
mengalami penyesuaian perilaku dengan tuntutan pekerjaannya.

Penyesuaian perilaku ini juga mungkin dapat terjadi, karena
mayoritas subjek telah bekerja selama 1-5 tahun (71% dari 100
orang subjek). Seperti yang telah dijelaskan, kepuasan kerja mungkin
dapat meningkat karena salary yang diperoleh semakin tinggi
(Rhodes, 1983; Tamir, 1982, disitat dalam Sanrrock 2002). Hal
ini juga berlaku pada subjek penelitian. Salary yang subjek peroleh
dapat lebih besar, karena umumnya subjek dapat selalu mencapai
target penjualan (66.7% dari 12 orang subjek) dengan cara, sering
menawarkan dan menjual produk (60%, dari 12 orang subjek),
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sehingga kepribadian conscientiousness subjek dapat masuk dalam
kategori sedang. Walaupun tipe kepribadian newuroticism subjek
penelitian yang menggunakan makeup sebagai fungsi camonflage
kategori tinggi, namun subjek dapat memiliki tipe kepribadian
openness kategori sedang (58.3% dari 12 orang subjek) (tabel 4.38),
walaupun tidak setinggi tipe kepribadian gpenness subjek penelitian
yang menggunakan makeup sebagai fungsi seduction yang masuk
dalam kategori tinggi (47.1% dari 68 orang). Hal ini ditunjukkan
subjek, dalam berinteraksi dengan konsumen. Subjek penelitian
bekerja kurang lebih 6-9 jam setiap hari dalam satu shift kerja.

Dalam frekuensi waktu tersebut, tentu subjek penelitian
bertemu banyak konsumen, dengan berbagai karakteristik dan
selera yang berbeda-beda. Misalnya beberapa konsumen menyukai
warna makeup soft sedangakan beberapa konsumen lain menyukai
warna makeup terang atau warna makeup yang sedang trend. Dalam
hal ini, subjek dituntut untuk fleksibel mengikuti selera konsumen,
sehingga subjek umumnya memilih untuk "menyukai” hal yang juga
disenangi konsumen agar produk yang ditawarkan dapat terjual.
Situasi ini mendorong subjek untuk senantiasa fleksibel. Lain halnya
dengan empat kepribadian lainnya, yang masuk dalam kategori
rendah dan sedang, pada tipe kepribadian agreeableness, kepribadian
agreeableness subjek penelitian, sebagian besar masuk dalam kategori
tinggi (66.7% dari 12 orang subjek). Menurut Kotler (1987), salah
satu tugas SPG adalah melayani konsumen. Subjek yang dituntut
untuk melayani konsumen, dalam hal ini memberikan informasi
mengenai produk dan mendemonstrasikan cara penggunaan
produk, tentunya harus memiliki sikap ramah, hangat, lembut,
menyenangkan dan menunjukkan sikap bersahabat. Hal ini sudah
subjek terapkan, ketika subjek menghadapi konsumen yang tidak
menyenangkan, umumnya subjek memilih untuk bersikap sabar
dan menerima (36.2% dari 94 orang subjek). Selain itu, subjek
juga dapat bekerjasama dengan baik, dengan tidak memertahankan
pendapat pribadi dan dapat bersikap setuju dengan rekan kerja
subjek (33.3% dari 12 orang subjek).
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Fungsi Camouflage-Seduction

Penggunaan makeup yang subjek gunakan adalah fungsi
camouflage-seduction. Fungsi camouflage untuk mengurangi beban
terhadap anggapan negatif individu mengenai daya tarik mereka dan/
atau citra diri global dan fungsi seduction untuk meningkatkan citra
diri positif. Berdasarkan fungsi makeup subjek, dapat dikatakan subjek
penelitian mempunyai fungsi makeup yang tidak menentu, sehingga
tidak dapat digeneralisasikan. Begitu pula dengan tipe kepribadain
subjek. Subjek memiliki tipe kepribadian extraversion kategori sedang
dan juga memiliki kepribadian neuroticism kategori sedang. Dapat
dikatakan karakteristik subjek cukup mudah merasa cemas, gugup,
khawatir dan suasana hati cukup mudah berubah, tetapi subjek juga
cukup senangbersosialisasi, cukup aktif berbicara, cukup bersemangat,
dan cukup menonjol. Hal ini menunjukkan, dalam berperilaku dan
bertindak, subjek masih diliputi adanya rasa kecemasan dalam diri
subjek. Namun, dapat dikatakan, subjek mungkin dapat mengarasi
hal terseburt karena subjek cukup bersemangat.

Faktor situasi mungkin dapat memengaruhi atau membuat
salah satu tipe kepribadian subjek akan lebih menonjol. Tipe
kepribadian extraversion dapat memrediksi keberhasilan dalam
penjualan (Barrick & Mount; Mount, Barrick, & Stewart, disitat
dalam John & Srivastava 1999). Sebagian besar subjek yang
menggunakan makeup sebagai fungsi camouflage-seduction selalu
mencapai target penjualan (50% dari 20 orang subjek) dan sebagian
lagi, menujukkan subjek penelitian tidak selalu mencapai target (50%
dari 20 orang subjek), hal ini dapat menggambarkan tipe kepribadian
extraversion subjek yang masuk dalam kategori sedang (30% dari 20
orang subjek). Selain itu, dapat pula menggambarkan tipe kepribadian
conscientiousness subjek yang juga tergolong dalam kategori sedang
(45% dari 20 orang subjek). Tipe kepribadian extraversion subjek
yang tergolong dalam kategori sedang, yang dikarakeeristikkan
dengan, cukup mudah bersosialisasi dan cukup aktif berbicara, turut
memengaruhi tipe kepribadian agreeableness subjek yang masuk
dalam kategori tinggi (58.3% dari 20 orang subjek).
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Subjek yang cukup dapat bersosialisasi dan cukup akrif
berbicara, diduking dengan sikap subjek yang ramah, baik hati,
lembut, dan menunjukkan sikap bersahabar tentu akan disenangi oleh
banyak orang. Mayoritas subjek penelitian dengan fungsi camouflage-
seduction menunjukkan, dapat bekerja sama dengan baik, subjek
dapat menjalin komunikasi dengan baik, senantiasa bersikap setuju
dengan rekan kerja subjek dan aktif bertanya (100% dari 20 orang).
Hal yang sama, dapat dilihat pada tipe kepribadian openness mayoritas
subjek penelitian yang masuk dalam kategori sangat tinggi (35% dari
20 orang subjek). Seperti yang telah dijelaskan, kepribadian individu
pada umumnya bersifat stabil dan konsisten, tetapi kepribadian itu
akan berubah dalam situasi yang berbeda (Robbins, 2008). Subjek
yang berprofesi sebagai SPG dituntut untuk malayani konsumen dan
menjual produk (Kotler, 1987). Subjek harus terbuka dan fleksibel,
karena konsumen yang subjek hadapi umumnya berbeda-beda setiap
hari, sehingga setiap hari, subjek harus berinteraksi dengan orang
baru dengan berbagai karakteristik kepribadian. Selain itu, umumnya
subjek juga memiliki rekan kerja. Sikap keterbukaan subjek ini,
membuat subjek dapat saling bekerja sama dengan baik dengan rekan
kerja subjek (100 dari 20 subjek sales promotion girls).

Kesimpulan

Korichi, Pelle-de-Queral, Gazano, dan Aubert (2008)
menyatakan bahwa fungsi makeup terdiri atas fungsi seduction dan
camouflage, berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan terdapat
tiga kategori fungsi makeup, yaitu seduction, camouflage, dan
kombinasi antara seduction-camouflage. SPG yang menggunakan
makeup sebagai fungsi seduction ciri-cirinya memiliki tingkat
kepribadian agreeableness, conscientiousness, openness, dan extraversion
yang tergolong tinggi dan sangat tinggi, serta neuroticism yang
rendah. Umumnya subjek yang menggunakan makeup untuk fungsi
seduction menilai diri menarik. Subjek yang menggunakan makeup
sebagai fungsi camouflage ciri-cirinya tingkat kepribadian extraversion
yang rendah, conscientiousness dan openness sedang, agreeableness dan
neuroticism tinggi.
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Makeup didefinisikan sebagai produk kosmetika
berwarna yang apabila digunakan pada tubuh
akan menghasilkan warna.

Makeup merupakan sarana untuk membuat
penampilan menjadi lebih menarik secara fisik.
Namun tahukah Anda bahwa makeup secara
psikologis memiliki dua fungsi, yaitu fungsi
seduction dan camouflage?

Apa 1tu fungsi psikologis seduction dan
camouflage? Temukan penjelasan lebih lanjut
dalam buku Fungsi Psikologis Makeup yang
pertama kali diterbitkan di Indonesia dengan
referensi kajian literatur dan penelitian empiris.
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